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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan (1) jenis kalimat tunggal 
berdasarkan kelas kata yang menduduki predikatnya, (2) pola kalimat tunggal, (3) unsur 
perluasan kalimat tunggal dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode simak dan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas libat cakap 
dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode agih dengan teknik 
bagi unsur langsung, teknik lesap, teknik ganti, teknik balik, dan teknik baca markah. 
Penyajian hasil analisis data yang digunakan adalah metode informal dan formal. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) jenis kalimat tunggal berdasarkan kelas kata yang 
menduduki predikatnya dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia yakni kalimat 
berpredikat verbal, kalimat berpredikat adjektival, kalimat berpredikat nominal, dan 
kalimat berpredikat frasa preposisional; (2) pola umum kalimat tunggal dalam kumpulan 
dongeng berbahasa Indonesia yakni S+P+(O)+(Pel)+(Ket) dan realisasinya adalah S+P, 
S+P+(Pel), S+P+(O), S+P+(K), S+P+(Pel)+(Ket), S+P+(O)+(Ket), S+P+(O)+(Pel), 
(Ket)+S+P, (Ket)+S+P+(O), (Ket)+S+P+(Ket), (Ket)+S+P+(Pel), (Ket)+S+P+(O)+(Ket); (3) 
unsur perluasan kalimat tunggal dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia dibagi 
menjadi 3 yakni penambahan unsur keterangan, nomina vokatif, dan aposisi. 
 






The purpose of this research are (1) to describe the simple sentences type based on the class 
of words which occupy the predicate, (2) to describe simple sentence pattern, (3 )to describe 
expansion of the elements in the simple sentences found in the fairytales collection of Indonesian 
language. Type of this research is a descriptive qualitative research. Data collection techniques in 
the research by using the simak method then advanced techniques are namely simak bebas libat 
cakap technique dan noted technique. Data analysis techniques in this research are used agih 
method with bagi unsur langsung technique, lesap technique, ganti technique, balik technique, and 
read markah technique. The results of data analysis are informal and formal methods. The results of 
this study is suggest that (1) a simple sentences type based on the class words that occupy 
predicate in the fairytales collection namely verbal predicate sentence, nominal predicate sentence, 
adjectival, prepositional phrase predicate sentences, (2) the general pattern of simple sentences in 
the collection fairytales of Indonesian language namely S + P + (O) + (Mop) + (Ket) and its 
realization is S + P, S + P + (Mop), S + P + (O), S + P + (K), S + P + (Mop) + (Ket), S + P + (O) 
+ (Ket), S + P + (O) + (Mop), (Ket) + S + P, (Ket) + S + P + (O) , (Ket) + S + P + (Ket), (Ket) + S 
+ P + (Mop), (Ket) + S + P + (O) + (Ket), (3) expansion of the elements of simple sentences in the 
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fairytales collection is divided into 3 namely the addition of the elements of the description, the 
addition of the noun vocative, and the addition of apposition. 
 






Bahasa merupakan suatu sistem tanda arbitrer yang konvensional 
(Soeparno, 2002:1). Bahasa menjalankan fungsinya sebagai alat informasi dan 
komunikasi. Fungsi bahasa ini akan tercapai apabila si pendengar atau si pembaca 
dapat memahami informasi yang disampaikan oleh penulis atau pembicara. 
Fungsi informatif dan komunikatif dilangsungkan dalam bentuk kalimat (Parera, 
2009: 50). 
Kalimat adalah satuan lingual yang mengungkapkan pikiran (cipta, rasa, 
karsa) yang utuh. Kalimat dapat berwujud lisan atau tulisan (Wedhawati, dkk., 
2010:461). Setiap satuan kalimat dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai 
nada akhir turun atau naik (Ramlan, 1996:25). 
Penggunaan kalimat tunggal yang bervariasi dalam Kumpulan Dongeng 
Berbahasa Indonesia menjadikan daya tarik bagi peneliti untuk mengangkat 
kumpulan dongeng tersebut sebagai objek penelitian, sehingga peneliti tidak 
kesulitan menemukan data dari objek yang dipilih. Kumpulan dongeng juga 
memuat cerita yang beragam dari berbagai nusantara disertai desain gambar yang 
sangat menarik, hal itu membangkitkan rasa antusias bagi peneliti. Selain itu, 
belum ditemukan pembahasan yang sama mengenai penggunaan kalimat tunggal 
dalam Kumpulan Dongeng Berbahasa Indonesia, sehingga menarik untuk diteliti. 
Peneliti juga ingin mengetahui lebih dalam mengenai jenis kalimat tunggal 
berdasarkan kelas kata yang menduduki predikatnya, pola kalimat, fungsi 
sintaksis, dan unsur perluasan kalimat tunggal yang terdapat dalam Kumpulan 
Dongeng Berbahasa Indonesia. 
Penelitian ini terfokus pada bidang sintaksis. Sintaksis adalah bagian atau 
cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, 
dan frasa (Ramlan, 2005:18). Penelitian ini mengkhususkan pada kalimat tunggal. 
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa. Kalimat ini hanya 
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mempunyai satu subjek dan satu predikat (Khairah, 2014:165). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut. (1) apa saja jenis kalimat tunggal berdasarkan kelas kata yang 
menduduki predikatnya dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia? (2) 
bagaimana pola kalimat tunggal dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia?  
(3) apa saja unsur perluasan kalimat tunggal dalam kumpulan dongeng berbahasa 
Indonesia? 
Kalimat berdasarkan jumlah klausanya dibedakan menjadi dua yaitu (1) 
kalimat tunggal dan (2) kalimat majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang 
terdiri atas satu klausa. Hal itu berarti bahwa konstituen untuk tiap unsur kalimat, 
seperti subjek dan predikat, hanyalah satu atau merupakan satu kesatuan (Alwi 
dkk., 2003:338). Jenis-jenis kalimat tunggal dibedakan sebagai berikut.  
Pertama, kalimat berpredikat verbal. Kalimat berpredikat verba dibagi 
menjadi tiga macam: (a) kalimat taktransitif, (b) kalimat ekatransitif, dan (c) 
kalimat dwitransitif. Kalimat taktransitif adalah kalimat yang tak berobjek dan tak 
berpelengkap hanya memiliki dua unsur fungsi wajib, yakni subjek dan predikat. 
Pada umumnya, urutan katanya adalah subjek-predikat. Selanjutmya, kalimat 
ekatransitif adalah kalimat yang berobjek dan tidak berpelengkap mempunyai 
tiga unsur wajib, yakni subjek, predikat, dan objek. Dari segi makna, semua verba 
ekatransitif memiliki makna inheren perbuatan. Kemudian, kalimat dwitransitif, 
ada verba transitif dalam bahasa Indonesia yang secara semantis mengungkapkan 
hubungan tiga maujud. Dalam bentuk aktif, maujud itu masing-masing 
merupakan subjek, objek, dan pelengkap. Verba itu dinamakan verba dwitransitif.  
 Kedua, kalimat berpredikat adjektival. Kalimat yang predikatnya 
adjektiva sering juga dinamakan kalimat statif. Kalimat statif kadang-kadang 
memanfaatkan verba adalah untuk memisahkan subjek dari predikatnya. Hal itu 
dilakukan bila subjek, predikat, atau kedua-duanya panjang (Alwi, dkk., 
2003:349).  
 Ketiga, kalimat berpredikat nominal. Dalam Bahasa Indonesia ada kalimat 
yang predikatnya terdiri atas nomina (termasuk pronomina) atau frasa nominal. 
Kalimat yang predikatnya nominal sering pula dinamakan kalimat persamaan 
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atau kalimat ekuatif (Alwi dkk., 2003:350).  
 Keempat, kalimat berpredikat numeral. Ada pula kalimat dalam bahasa 
Indonesia yang predikatnya berupa frasa numeral, seperti tampak pada contoh 
berikut.  
(1) Anaknya banyak.  
(2) Istrinya tiga (orang).  
(3) Lebar sungai itu lebih dari tiga ratus meter.  
 
Pada contoh di atas tampak bahwa predikat yang berupa numeralia (kata 
bilangan) tak tentu (banyak dan sedikit) tidak dapat diikuti kata penggolong, 
sedangkan predikat yang berupa numeralia tentu dapat diikuti penggolong 
seperti orang (2) dan wajib diikuti ukuran seperti meter (3). 
 Kelima, kalimat berpredikat frasa preposisional. Predikat kalimat dalam 
bahasa Indonesia dapat pula berupa frasa preposisional (Alwi, dkk., 2003:352). 
Perhatikan contoh berikut.  
(4) Adik di dalam kamar.  
(5) Majenang di antara Jawa Tengah dan Jawa Barat.  
 
Pola umum kalimat dasar dalam bahasa Indonesia dapat dinyatakan seperti di 
bawah ini. 
(6) S + P + (O) + (Pel) + (Ket)  
 
Dengan catatan bahwa unsur objek, pelengkap, dan keterangan yang ditulis 
diantara tanda kurung itu tidak selalu harus hadir dan keterangan dapat lebih 
dari satu. 
Dari segi struktur, kehadiran unsur takwajib itu memperluas kalimat dan 
dari segi makna unsur takwajib itu membuat informasi yang terkandung dalam 
kalimat menjadi lebih lengkap. Perluasan kalimat tunggal itu dapat dilakukan 
dengan penambahan (1) unsur keterangan, (2) unsur vokatif, dan (3) unsur 
konstruksi aposisi. 
Unsur keterangan terdiri dari sembilan macam, yaitu keterangan (1) waktu, 
(2) tempat, (3) tujuan, (4) cara, (5) penyerta, (6) alat, (7) pembandingan atau 
kemiripan, (8) sebab, dan (9) kesalingan. Kesembilan macam keterangan itu dapat 
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berupa kata atau frasa, sebagian dapat pula berupa klausa. 
Nomina vokatif adalah konstituen tambahan dalam ujaran berupa nomina 
atau frasa nominal yang menyatakan orang yang disapa. Unsur vokatif itu bersifat 
manasuka, dan letaknya dapat di awal, tengah, atau akhir kalimat, seperti tampak 
pada contoh berikut. 
(7) Mir, tolong belikan rokok.  
(8) Apa laporan itu sudah dibaca, Pak? 
 
Fungsi utama nomina vokatif adalah minta perhatian orang yang disapa, 
terutama jika ada pendengar lain. Kalimat tunggal dapat pula diperluas dengan 
cara menambahkan unsur tertentu yang beraposisi dengan salah satu unsur 
kalimat (biasanya unsur nominal) yang ada. Dua unsur kalimat disebut 
beraposisi jika kedua unsur itu sederajat dan mempunyai acuan yang sama atau, 
paling tidak, salah satu mencakupi acuan unsur yang lainnya. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian 
berupa kalimat tunggal yang terdapat dalam kumpulan dongeng berbahasa 
Indonesia. Sumber data diperoleh dari Kumpulan Dongeng Klasik Nusantara, 
Kumpulan Dongeng Smart Princess, dan Kumpulan Dongeng Perrault. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode simak dan teknik lanjutan yaitu teknik 
simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode agih. Teknik dasar metode agih adalah teknik 
bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung adalah teknik analisis data 
dengan cara membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau unsur dan 
bagian-bagian atau unsur-unsur itu dipandang sebagai bagian atau unsur yang 
langsung membentuk konstruksi yang dimaksud (Sudaryanto dalam Kesuma, 
2007:55). Teknik lanjutan metode agih yaitu teknik lesap, teknik ganti, teknik 
balik, dan teknik baca markah. Penyajian hasil analisis data yang digunakan 
adalah metode informal dan formal. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Berikut adalah hasil penelitian penggunaan kalimat tunggal dalam 
kumpulan dongeng berbahasa Indonesia, yaitu (1) jenis kalimat tunggal 
berdasarkan kelas kata yang menduduki predikatnya dalam kumpulan dongeng 
berbahasa Indonesia, (2) pola kalimat tunggal dalam kumpulan dongeng 
berbahasa Indonesia, dan (3) unsur perluasan kalimat tunggal dalam kumpulan 
dongeng berbahasa Indonesia. 
 
Jenis Kalimat Tunggal berdasarkan Kelas Kata yang Menduduki Predikatnya 
Berdasarkan data yang dianalisis, ditemukan berbagai jenis kalimat tunggal 
dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia yaitu kalimat berpredikat verbal 
kalimat berpredikat adjektival, kalimat berpredikat nominal, dan kalimat 
berpredikat frasa preposisional. Adapun kalimat berpredikat verbal terdiri dari 
kalimat taktransitif, kalimat ekatransitif, dan kalimat dwitransitif.  
 
Kalimat Berpredikat Verbal  
 Kalimat Taktransitif  
Kalimat taktransitif memiliki dua unsur wajib yakni subjek dan predikat, 
dimana predikat berupa kata kerja. Perhatikan contoh berikut.  
(1) Putri Agnezia mengangguk. (KDSP:43)  
(2) Pagi hari, Putri Agnezia segera bangun dengan semangat.  
(KDSP:44) 
 
Kalimat (1) adalah kalimat tunggal yang memiliki dua unsur wajib 
yaitu subjek dan predikat. Putri Agnezia menempati posisi sebagai subjek dan 
mengangguk sebagai predikat. Kalimat (2) diapit oleh dua unsur keterangan 
yaitu keterangan waktu (pagi hari) dan keterangan cara (dengan semangat). 
Keterangan waktu diletakkan di awal kalimat, sedangkan keterangan cara di 
akhir kalimat. Subjeknya yakni Putri Agnezia, dan predikatnya segera bangun. 
 
Kalimat Ekatransitif  
Kalimat ekatransitif mempunyai tiga unsur wajib, yakni subjek, 
predikat, dan objek. Ketiga unsur wajib itu boleh diikuti unsur takwajib 
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seperti keterangan. Perhatikan contoh berikut.  
(3) Sumur itu mampu mengabulkan segala permintaan. (KDSP:3)  
(4) Asyifa melanjutkan perjalanan. (KDSP:5)  
 
Kalimat (3) dan (4) memiliki tiga unsur wajib yaitu subjek, predikat, 
dan objek. Pada kalimat (3) sumur itu berkedudukan sebagai subjek, mampu 
mengabulkan sebagai predikat, dan permintaan sebagai objek. Pada kalimat (4) 
 
Asyifa berkedudukan sebagai subjek, melanjutkan sebagai predikat, dan 
perjalanan sebagai objek. 
  
Kalimat Dwitransitif  
Kalimat yang mempunyai objek dan pelengkap dinamakan kalimat 
dwitransitif. Perhatikan contoh kalimat berikut.  
(5) Jaka Tarub sedang mencarikan bidadari selendangnya. (KDKN:71)  
 
Pada kalimat (5) Jaka Tarub berfungsi sebagai subjek, sedang mencarikan 
sebagai predikat, bidadari sebagai objek, dan selendangnya sebagai 
pelengkap. 
 
Kalimat Berpredikat Adjektival  
Predikat dalam bahasa Indonesia dapat pula berupa adjektiva atau frasa 
adjektival. Perhatikan contoh kalimat berpredikat adjektival dalam kumpulan 
dongeng berbahasa Indonesia berikut. 
(6) Wanita tua itu cemas. (KDP:119) 
 
Subjek kalimat di atas adalah wanita tua itu, sedangkan cemas berkedudukan 
sebagai predikat. 
 
Kalimat Berpredikat Nominal  
Dalam bahasa Indonesia, ada macam kalimat yang predikatnya terdiri atas 
nomina (termasuk pronomina) atau frasa nominal. Perhatikan contoh kalimat 
berpredikat nominal dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia berikut. 
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(7) Nama anak itu Bawang Putih. (KDKN:2) 
 
Subjek kalimat di atas yakni nama anak itu, sedangkan Bawang Putih 
berkedudukan sebagai predikat. 
 
Kalimat Berpredikat Frasa Preposisional  
 Predikat kalimat dalam bahasa Indonesia dapat pula berupa frasa 
preposisional. Perhatikan kalimat berpredikat frasa preposisional dalam 
kumpulan dongeng berbahasa Indonesia berikut. 
 
(8) Kunci ini untuk semua kamar di rumah ini. (KDP:65)  
 
Subjek pada kalimat (8) di atas yakni kunci ini, sedangkan untuk semua kamar di 
rumah ini merupakan predikat. 
 
Pola Kalimat Tunggal  
 Berdasarkan data yang dianalisis, pola kalimat tunggal yaitu 
S+P+(O)+(Pel)+(Ket). Realisasi dari pola tersebut yakni: pola S+P, S+P+(Pel), 
S+P+(O), S+P+(Ket), S+P+(Pel)+(Ket), S+P+(O)+(Ket), S+P+(O)+(Pel), (Ket)+S+P, 
(Ket)+S+P+O, (Ket)+S+P+(Ket), (Ket)+S+P+(Pel), (Ket)+S+P+(O)+(Ket). 
Perhatikan contoh kalimat berikut. 
Realisasi pola S+P  
(9) Putri Zarina dan Putri Gisela saling berpandangan. (KDSP:51) 
 
Putri Zarina dan Putri Gisela berfungsi sebagai subjek karena dapat 
dipertanyakan dengan kata tanya siapa dan predikat berupa frasa verbal 
yaitu saling berpandangan. 
Realisasi pola S+P+(Pel) 
(10) Aku adalah Peri Suara. (KDSP:43) 
 
Subjek kalimat (113) berupa nomina yaitu aku karena dapat dipertanyakan 
dengan kata tanya siapa. Predikatnya berupa verba adalah, sedangkan 
pelengkapnya berupa nomina yaitu Peri Suara. 
Realisasi pola S+P+(O)  
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(11) Asyifa melanjutkan perjalanan. (KDSP:5)  
 
Asyifa berfungsi sebagai subjek pada kalimat, verba melanjutkan berfungsi 
sebagai predikat, dan perjalanan sebagai objek. 
Realisasi pola S+P+(Ket)  
(12) Juru masak itu putus asa sekarang. (KDP:132)  
 
Subjek pada kalimat di atas yaitu juru masak itu, sedangkan predikatnya 
berupa frasa adjektival putus asa, dan sekarang berfungsi sebagai 
keterangan. 
 
Realisasi pola S+P+(Pel)+(Ket) 
(13) Dia berbaring lemah di tempat tidur. (KDSP:19) 
 
Subjek pada kalimat di atas yakni dia, predikatnya berbaring, pelengkapnya 
lemah, dan di tempat tidur berfungsi sebagai keterangan. 
Realisasi pola S+P+(O)+(Ket)  
(14) Putri Viola meletakkan benda itu di meja. (KDSP:17)  
 
Subjek pada kalimat di atas yakni Putri Viola, predikat ditandai dengan 
imbuhan me- yaitu meletakkan, benda itu sebagai objek, dan di meja sebagai 
keterangan. 
 
Realisasi pola S+P+(O)+(Pel) 
(15) Sang kakek menamai anak itu Putri Asyifa.(KDSP:7) 
 
Subjek kalimat di atas yakni Sang kakek karena dapat dipertanyakan dengan 
kata tanya siapa, verba menamai berfungsi sebagai predikat, anak itu 
berfungsi sebagai objek, dan Putri Asyifa berfungsi sebagai pelengkap. 
 
Realisasi pola (Ket)+S+P  
(16) Sampai malam, sang prajurit belum kembali. (KDSP:19)  
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Sampai malam pada kalimat di atas berfungsi sebagai keterangan, sang 
prajurit sebagai subjek, dan belum kembali sebagai predikat. 
 
Realisasi pola (Ket)+S+P+O  
(17) Dengan  berlinang  air  mata,  Bawang  Putih  menyusuri pinggiran 
sungai. (KDKN:6) 
 
Dengan berlinang   air   mata   berfungsi   sebagai   keterangan, subjeknya 
Bawang Putih, predikatnya menyusuri, objeknya yakni pinggiran sungai. 
Realisasi pola (Ket)+S+P+(Ket)  
(18) Setiap pagi ia pergi untuk menjual ikan. (KDKN:36)  
 
Kalimat di atas terdiri dari keterangan waktu setiap pagi, subjeknya berupa 
nomina  ia,  predikatnya  berupa  verba  pergi  dan  untuk menjual ikan 
berfungsi sebagai keterangan sebab. 
 
Realisasi pola (Ket)+S+P+(Pel) 
(19) Malam hari, Putri Agnezia kehabisan suara. (KDSP:44) 
 
Malam  hari  pada  kalimat  di  atas  berfungsi  sebagai  keterangan waktu, 
subjeknya   yakni   Putri   Agnezia,   predikatnya   yakni kehabisan, dan suara 
berfungsi sebagai pelengkap. 
 
 Realisasi pola (Ket)+S+P+(O)+(Ket)  
(20) Setelah siap, Putri Marinka membawa sepanci sup ke ruang makan. 
(KDSP:26)  
12 
Setelah siap berfungsi sebagai keterangan, Putri Marinka sebagai subjek, 
membawa sebagai predikat, sepanci sup sebagai objek, dan ke ruang makan 
sebagai keterangan. 
 
Unsur Perluasan Kalimat Tunggal  
Berikut adalah kalimat tunggal yang di dalamnya terdapat unsur perluasan 
kalimat tunggal dalam Kumpulan Dongeng Berbahasa Indonesia. 
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(21) Mereka pagi hari berjalan-jalan. (KDP:62)  
(22) Aku harus pergi ke kota lain. (KDP:62)  
(23) Dia menutup pintu guna menenangkan diri. (KDP:69)  
(24) Serigala cepat-cepat berlari. (KDP:99)  
(25) Dia bertemu dengan serigala jahat. (KDP:96)  
(26) Dia melawan musuh tanpa senjata apapun. (KDP:72)  
(27) Ikan yang digoreng pun hangus bagaikan arang. (KDKN:11)  
(28) Akibat ketakutan, si Bungsu lari ke dalam hutan. (KDP:89)  
(29) “Aku sedang memintal, Anak manis.” (KDP:119)  
(30) Sore hari, ketika Malin pulang ke rumahnya, ia segera menemui 
sang ibu. (KDKN:39) 
 
Perluasan kalimat tunggal dengan penambahan keterangan waktu pagi hari 
pada kalimat (21), keterangan tempat ke kota lain (22), keterangan tujuan guna 
menenagkan diri (23), keterangan cara cepat-cepat berlari (24), keterangan penyerta 
dengan serigala jahat (25), keterangan alat tanpa senjata apapun (26), keterangan 
pembandingan bagaikan arang (27), keterangan sebab akibat ketakutan. 
Nomina vokatif Anak manis pada kalimat (29) menunjukkan ungkapan kasih 
sayang. Bentuk-bentuk vokatif pada umumnya digunakan untuk mengisyaratkan 
sikap positif pembicara dan untuk menunjukkan rasa hormat atau keakraban. 
Bentuk sore hari dan ketika Malin pulang ke rumahnya pada kalimat (30) masing-
masing mengacu pada situasi yang sama. Dengan kata lain, sore hari dan ketika 
Malin pulang ke rumahnya itu beraposisi. Baik bentuk sore hari maupun Malin 
pulang ke rumahnya dapat menggantikan konstruksi aposisi tanpa mengakibatkan 




Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Jenis 
kalimat tunggal berdasarkan kelas kata yang menduuduki predikatnya dibedakan 
menjadi kalimat berpredikat verbal, kalimat berpredikat adjektival, kalimat 
berpredikat nominal, dan kalimat berpredikat frasa preposisional. Kalimat 
berpredikat verbal dibedakan lagi menjadi kalimat taktransitif, kalimat 
ekatransitif, dan kalimat dwitransitif; (2) Pola umum kalimat tunggal dalam 
kumpulan dongeng berbahasa Indonesia yakni S+P+(O)+(Pel)+(Ket) dan 
realisasinya adalah S+P, S+P+(Pel), S+P+(O), S+P+(K), S+P+(Pel)+(Ket), 
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S+P+(O)+(Ket), S+P+(O)+(Pel), (Ket)+S+P, (Ket)+S+P+(O), (Ket)+S+P+(Ket), 
(Ket)+S+P+(Pel), (Ket)+S+P+(O)+(Ket); (3) Unsur perluasan kalimat tunggal 
dalam kumpulan dongeng berbahasa Indonesia dibagi menjadi 3 yakni 
penambahan unsur keterangan, penambahan nomina vokatif, dan penambahan 
aposisi. Adapun yang termasuk unsur keterangan terdiri dari keterangan waktu, 
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